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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara komitmen organisasi

dengan OCB pada anggota komunitas HiLo Green Community Yogyakarta. Hal

tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi (rxy) sebesar = 0,485 dan (p<0.01).

Artinya semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki anggota komunitas,

maka cenderung tinggi perilaku OCB. Sebaliknya, semakin rendah komitmen

organisasi yang dimiliki anggota komunitas, maka cenderung rendah perilaku

OCB pada anggota komunitas HiLo Green Community Yogyakarta.

Hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar anggota komunitas

HiLo Green Community Yogyakarta memiliki perilaku OCB yang rendah dengan

persentase sebanyak 45,60% dan komitmen organisasi yang rendah dengan

persentase sebanyak 54,40%. Hasil penelitian ini memperoleh nilai koefisien

determinasi (R2) sebesar 0,236. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel

komitmen organisasi pada anggota komunitas HiLo Green Community

Yogyakarta memiliki kontribusi sebesar 23,6% terhadap perilaku OCB. Sisanya

76,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti faktor internal meliputi

kepuasan kerja, kepribadian, moral karyawan, dan motivasi, serta faktor eksternal

meliputi gaya kepemimpinan, kepercayaan pada pimpinan, dan budaya organisasi.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari hasil penelitian ini yaitu

sebagai berikut :

1. Saran kepada organisasi

Komitmen organisasi anggota komunitas yang rendah, mempengaruhi

rendahnya perilaku OCB, maka organisasi perlu memperhatikan komitmen

organisasai para anggota komunitas. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan

bahwa sebagian besar anggota komunitas HiLo Green Community Yogyakarta

cenderung memiliki OCB dan komitmen organisasi yang rendah, maka

disarankan kepada komunitas HGC Yogyakarta untuk mengadakan pelatihan

yang dapat meningkatkan perilaku OCB dan komitmen organisasi.

2. Saran kepada peneliti selanjutnya

Hasil penelitian menunjukan komitmen organisasi pada anggota

komunitas HiLo Green Community Yogyakarta memiliki kontribusi sebesar

23,6% terhadap perilaku OCB dan sisanya 76,4% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain. Peneliti selanjutnya disarankan meneliti faktor lain yang

mempengaruhi OCB selain komitmen organisasi. Terdapat faktor lain yang

mempengaruhi OCB yang dapat diteliti oleh peneliti selanjutnya selain

komitmen organisasi antara lain; faktor internal meliputi kepuasan kerja,

kepribadian, moral karyawan, dan motivasi, serta faktor eksternal meliputi

gaya kepemimpinan, kepercayaan pada pimpinan, dan budaya organisasi.
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